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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penilitian penulis maka skripsi yang berjudul kriteria
imam shalat study komperatif antara imam An-Nawawi  (Syafi’iyah)
dengan Ibnu Qudamah (hanabilah) ini dapat di ambil kesimpulan
1. Menurut sudut pandang Imam An-Nawawi bahwa kriteria Imam shalat
yang lenih didahulukan adalah orang yang faqih dari pada hafizh
maupun qori’
2. Imam An-Nawawi beralasan bahwa makna aqro’ adalah afqoh
sebagaimana Rasulullah S.A.W.  mendahulukan Abu Bakar R.a.
menjadi imam sewaktu Nabi S.A.W. sakit dan tidak ada yang lebi
aqro’ (faqih) diantara sahabat kecuali Abu Bakar.  Nabi tidak
medahulukan Musa Al-‘Asy’ari yang mempunyai suara yang indah,
dan Rasul juga tidak mendahulukan Zaid bin Sabit, Muawwiyah bin
Abi Sufyan untuk menjadi imam pada mereka bedua adalah penulis
kalamullah
3. Menurut sudut pandang Ibnu Qudamah bahwa kriteria imam shalat
yang lebih didahulukan adalah orang yang banyak hafalannya
dibandingkan orang yang faqih
4. Ibnu Qudamah beralasan terhadap zhahirnya hadist Rasulallah S.A.W.
5. Penulis mengambil jalan tarjih antara dua pendapat ini bahwasanya
orang yang paling berhak menjadi imam adalah orang yang faqih
bukan suara yang bagus dan pula banya hafalanya.
B. Saran
Sebagai catatan terakhir dari penulis skripsi ini memberika penyaranan
sebagai berikut
1. Kepada yang mengkaji hukum Islam agar lebih peka dan mendalami
masalah ikhtilaf dikalangan para ulama dan mencari jalan terbaik
untuk dipergunakan kepada masyarakat dan generasi yang akan
datang.
2. Kepada mereka yang menganggap bahwa hanya cukup menjadi imam
ituadalah hafalan yang banyak dan suara yang bagus tapi tanpa ilmu ,
maka ketahuilah bahwasanya hal tersebut dapat mengundang kepada
kesalahan yang fatal maka pelajarilah ilmu syar’i yang dapat
menghantarkan kepada Allah denga Ilmu.
3. Denga terjadinya ikhtilaf kita melihat dengan lapang dada, degan sikap
tenang pada masalah-masalah yang terjadi perbedaan para imam
termasuk pendapat salah seorang yang berbeda ketika mengkaji ayat-
ayat Allah dan beragamnya mazhab-mazhab umat dalam
menanggapinya. Kita tidak fanatik terhadap satu pendapat untuk
melawan pendapat yang lain, tidak pula terhadap mazhab untuk
melawan mazhab lain, dan buka pula terhadap seorang imam melawan
imam yang lain. Dengan beranggapan bahwa mereka seluruhnya
berada dalam petunjuknya, berada dalam kebenaran, dan setiap mereka
telah berusaha dengan keras untuk mendapatkan kebenaran dengan
hanya karena Allah dan mengharapkan Ridhonya semata.
